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Abstract

Background: Rosella flower and Black Tea Leaves is an herbal plant that contains
antibacterial use full for decontamination materials toothbrush to prevent cross infection.
Objective: The objective of this research was to identify the number of bacterial colonies
on the water immersion results and more effective between the two materials. Method:
This researchis an experimental laboratory by the posttest only control group design in 9
samples were divided into 3 groups (one control groups and the 2 treatments groups).
Each group consisted of 3 samples. Decontamination method was by immersion
toothbrush for 10 minutes. Result and Conclusion: The decline levels in the number of
bacterial colonies on the toothbrush immersion is greatest in the Rosella group, decrease
in the number of bacterial colonies after the immersion Rosella solution higher than Black
Tea leaves, Rosella solution more effective as a material decontamination toothbrush.
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Abstrak

Latar Belakang: Bunga Rosella dan daun Teh Hitam merupakan tanaman herbal yang
mengandung antibakteri yang bermanfaat untuk bahan dekontaminasi sikat gigi untuk
mencegah infeksi silang. Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jumlah koloni bakteri pada air hasil perendaman sikat gigi dan lebih efektif
mana antara kedua bahan tersebut. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan penelitian the post test only
control group design pada 9 sampel yang terbagi pada 3 kelompok (1 kelompok kontrol
dan 2 kelompok perlakuan). Setiap kelompok terdiri dari 3 sampel. Metode
dekontaminasi adalah perendaman sikat gigi selama 10 menit. Hasil dan Simpulan:
Besar penurunan jumlah koloni bakteri pada air rendaman sikat gigi yang paling besar
adalah pada kelompok Rosella, penurunan jumlah koloni bakteri setelah direndam air
rebusan bunga Rosella lebih tinggi dibanding daun Teh Hitam, air rebusan bunga
Rosella lebih efektif sebagai bahan dekontaminasi sikat gigi.

Kata Kunci: sikat gigi, bunga Rosella, daun Teh Hitam, koloni bakteri
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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian
yang esensial dan integral dari kesehatan
umum. Kesehatan gigi dan mulut tidak lepas
dari peran mikroorganisme, bakteri yang
terakumulasi pada acquired pellicle di
permukaan gigi sering disebut plak. Plak pada
permukaan gigi dapat dicegah dengan cara
mekanis menggunakan sikat gigi dan dental
floss maupun dengan cara kimiawi
menggunakan obat kumur [1]. Penggunaan sikat
gigi yang disertai dengan penggunaan pasta gigi
merupakan cara yang sering dilakukan dirumah
dan bersifat umum untuk pembersihan plak gigi.
Penggunaan, pemeliharaan dan penempatan
sikat gigi di rumah yang tidak teratur dan
disiplin, memungkinkan kontaminasi silang
antara mikroorganisme yang berada dalam
rongga mulut dengan bakteri pada sikat gigi
yang tercemar lingkungan kamar mandi atau
sikat gigi dengan sikat gigi lain [2].

Kontaminasi silang yang terjadi dapat
menyebabkan suatu infeksi pada pengguna
sikat gigi tersebut. Untuk mengurangi resiko
infeksi dan penyebaran mikroorganisme perlu
dilakukan metode pembersihan [3].
Dekontaminasi pada sikat gigi meliputi
pembuangan mikroorganisme patogen dan
nonpatogen dibagian permukaan sikat gigi
(benda mati) sehingga membuatnya aman jika
dipakai kembali.

Teknik dekontaminasi alat kesehatan
sama halnya dengan sterilisasi, bahan yang
sering digunakan untuk mengurangi kontaminasi
silang yaitu dengan cara merendam alat
kesehatan kedalam larutan alkohol [4], radiasi
UV dan pemanasan diatas suhu tinggi
menggunakan microwave [5] tetapi penggunaan
bahan-bahan tersebut selain harganya mahal
dan terkesan tidak umum jika digunakan
dirumah juga menyebabkan berbagai efek
samping.

Salah satu bahan alam yang pernah
dilakukan penelitian sebagai bahan
dekontaminasi adalah  Rosella  (Hibiscus
sabdariffa Linn) [16] sebagai bahan perendam
sikat gigi dan Aloe vera serta propolis dalam
bentuk pasta gigi [6]. Penelitian yang dilakukan
Hamdani (2013) Air rebusan Rosella konsentrasi
20% efektif terhadap penurunan jumlah koloni
bakteri pada sikat gigi dan penelitian yang
dilakukan Bertolini et al (2010) memberikan hasil
bahwa pasta gigi yang mengandung Aloe vera
dan propolis dapat menjadi agen antibakteri

untuk sikat gigi yang terkontaminasi. Pada
penelitian ini menggunakan Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) dan daun Teh Hitam (Camellia
sinensis var Assamica), Rosella memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri seperti
Staphylococcus  aureus, Escherichia  coli,
Pseudomonas aeruginosa [7] dan Salmonella
typhi [8]. Rosella yang di ekstrak dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans
dalam rongga mulut [9] dan Rosella pernah
menjadi bahan dekontaminasi sikat gigi.

Teh Hitam merupakan Teh yang
mengalami fermentasi pada proses
pembuatannya sehingga menghasilkan warna
Teh yang hitam kecoklatan [10]. Pada penelitian
terdahulu telah dilakukan pengujian terhadap
efek antibakteri dari seduhan Teh Hitam pada
bakteri Streptococcus mutans [11], Salmonella
enterica, Vibrio cholerae [12], Staphylococcus
aureus, Salmonella typhi dan Escherichia coli
[10]. Kedua bahan tersebut memiliki kandungan
tanin, flavonoid, saponin dan fenol sebagai agen
anti bakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penurunan jumlah koloni bakteri
pada sikat gigi setelah direndam pada rebusan
bunga Rosella dan daun Teh Hitam.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental laboratoris dengan
rancangan penelitian the post test only control
group design pada total 9 sampel air rendaman
sikat gigi yang terdiri dari 3 kelompok, yaitu 1
kelompok kontrol dan 2 kelompok perlakuan
dengan metode dekontaminasi perendaman
selama 10 menit. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biomedik Bagian Mikrobiologi
Universitas Jember.

Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil rata-rata jumlah koloni
bakteri pada air rendaman sikat gigi sebagai
berikut:
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Tabel 1. Rata-rata jumlah koloni bakteri pada
rendaman sikat gigi dalam satuan cfu)

Tabel 2. Uji beda dengan menggunakan uji LSD

No. Perlakuan n Rata-rata SD

1 Kontrol 3 120,0 x 10" 1,000
2 Rosella 3 38,3 x 10" 2,082
3 Teh Hitam 3 76,3 x 10" 3,055

Keterangan:

1. n : Jumlah sampel;

2. SD : Standart Deviasi;

3. Kelompok Kontrol : Sikat gigi direndam pada
air mineral;

: Sikat gigi direndam pada
air rebusan Rosella;

5. Kelompok Teh Hitam : Sikat gigi direndam pada

air rebusan Teh Hitam.

4. Kelompok Rosella

150
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Gambar 1. Diagram batang rata-rata jumlah koloni
bakteri pada rendaman sikat gigi (satuan cfu)

Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa penurunan jumlah koloni bakteri paling
besar didapatkan pada kelompok Rosella dan
pada kelompok kontrol memiliki hasil penurunan
koloni bakteri yang terendah.

Data penelitian yang didapat kemudian
dilakukan uji normalitas menggunakan uiji
Shapiro Wilk  dan  diuji homogenitas
menggunakan uji Levene, didapatkan hasil
berupa data terdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan uji One Way Anova yang
menghasilkan  terdapat perbedaan antar
kelompok perlakuan dan dilanjutkan dengan uiji
Least Significant Different (LSD) untuk melihat
perbedaan yang bermakna, didapatkan hasil
perbedaan yang signifikan antara kelompok
Rosella dengan kelompok Teh Hitam; kelompok
Rosella dengan kelompok Kontrol; dan
kelompok Teh Hitam dengan kelompok Kontrol.

Kelompok Kontrol - Rosella Teh
perlakuan Hitam
Kontrol - 0,000* 0,000*
Rosella - - 0,000*
Teh Hitam - - -
Keterangan: tanda * menunjukkan perbedaan yang
signifikan
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan jumlah koloni bakteri pada air
rendaman sikat gigi. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya besar rata-rata jumlah koloni bakteri
tertinggi didapatkan dari kelompok kontrol
dengan nilai 120,0, rata-rata terendah
didapatkan pada kelompok Rosella dengan nilai
38,3 diikuti dengan kelompok Teh Hitam 76,3.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa bahan dekontaminasi (rebusan
bunga Rosella dan daun Teh hitam) memiliki
sifat antibakteri dikarenakan terdapat penurunan
jumlah koloni bakteri.

Hasil uji One Way Annova dan LSD
menunjukkan bahwa semua  kelompok
perlakuan  mempunyai  perbedaan  yang
bermakna.Hal ini terjadi karena bunga Rosella
dan daun Teh Hitam mengandung senyawa
golongan flavonoid, tanin, katekin, alkaloid,
saponin, protein, lemak, kalsium, fosfor, zat besi,
serta vitamin A, B1 dan vitamin C.

Para peneliti menyatakan pendapat yang
berbeda-beda sehubungan dengan mekanisme
kerja dari flavonoid dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, antara lain bahwa
flavonoid mampu menginhibisi asam nukleus
sintesis, fungsi membran sitoplasma dan juga
metabolisme energi sehingga sistem dalam sel
terganggu dan dapat mengalami kematian sel
[14]. Mekanisme kerja dari saponin sebagai
antibakteri adalah menurunkan tegangan
permukaan sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan
mengakibatkan senyawa intraseluler akan
keluar [13].

Kandungan tanin dalam bunga Rosella
dan daun Teh Hitam juga memiliki aktifitas
antibakteri. Mekanisme kerja tanin sebagai
antibakteri adalah menghambat enzim reverse
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga
sel bakteri tidak dapat terbentuk [13]. Suatu
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turunan tanin yang terkondensasi adalah
katekin. Katekin merusak membran lipid bilayer
yang akan mengakibatkan kehilangan struktur
sel dan fungsinya sehingga sel dapat
mengalami kematian [15].

Kandungan antibakteri berupa senyawa
golongan flavonoid, tanin, katekin, alkaloid, dan
saponin pada Rosella dan Teh Hitam
mengakibatkan jumlah koloni bakteri pada hasil
penghitungan mengalami penurunan.
Perbedaan jumlah koloni bakteri antara
kelompok Rosella dan Teh Hitam ini dikarenakan
penggunaan Teh Hitam yang memiliki daya
antibakteri terendah jika dibandingkan dengan
Teh lainnya. Konsentrasi Hambat Minimal Teh
Hitam terhadap Strepfococcus mutans yaitu 5%.
Untuk Teh Hijau dan Teh Oolong, Konsentrasi
Hambat Minimal terhadap Streptococcus
mutans yaitu 2,5% [17]. Konsentrasi Hambatan
Minimum (KHM) rebusan bunga Rosella merah
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus adalah pada konsentrasi 0,4% dan
Konsentrasi Minimum (KHM) terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli adalah
pada konsentrasi 0,5% [18]. Sehingga pada
penelitian ini jumlah koloni bakteri terendah
didapatkan pada kelompok Rosella dan dapat
dikatakan Rosella efektif sebagai alternatif
bahan dekontaminasi sikat gigi.

Simpulan dan Saran

Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah
koloni bakteri pada air rendaman sikat gigi
dengan berbagai perlakuan. Rebusan bunga
Rosella lebih tinggi daya antibakterinya jika
dibandingkan dengan rebusan daun Teh Hitam,
sehingga rebusan bunga Rosella lebih efektif
menjadi bahan dekontaminasi sikat gigi.

Saran dari penelitian ini antara lain perlu
dilakukan penelitian lebih  lanjut  untuk
perendaman sikat gigi sebelum pemakaian,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
perendaman sikat gigi menggunakan Teh dalam
jenis lainnya, dan perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang penggunaan pasta gigi pada
perendaman menggunakan rebusan bunga
Rosella dan rebusan Teh Hitam.
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